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Padang, MinangkabauNews -- 
Upaya menerapkan Adat Basandi Syarak, Syarak basandi kitabullah perlu ada dasar hukumnya, karena keduanya menyatu dalam sebuah konsep hukum adat dan hukum agama. Namun persoalannya adalah urusan agama merupahkan urusan absolut pusat sedangkan adat di serahkan pada daerah.
Untuk Sumbar yang filosofinya ABS-SBK, tidak bisa dilepaskan dari Daerah istimewa Minangkabau, di mana tanah ulayat, nagari, agama dan adat jadi benteng urang minang (orang minang,red).
Hal ini bisa dilakukan jika adanya lex specialis Daerah Istimewa Minangkabau (DIM), sehingga adat dan agama menjadi satu konsep yang utuh yang termaktub dalam filosofi ABS-SBK.
Demikian disampaikan Ketua LKAAM Sumbar, M. Sayuti ketika membuka secara resmi lomba desain baju kuruang basiba dan dan taluak balango di Palanta Padang, Minggu, (9/3) kemaren siang.
Ketua LKAAM Sumbar, M. Sayuti mengatakan salahsatu benteng ranah minang adalah tanah ulayat .Tanah ulayat penting dikuasai oleh orang minang. Di ranah minang tanah ulayat milik kaum (komunal,red) bukan milik perorangan dan bukan juga milik orang luar Sumbar apalagi non muslim.
Menurutnya, Persoalannya sekarang banyak tanah ulayat yang dikuaasi orang dari luar Sumbar dan beragama non muslim, ini persoalan yang harus dipecahkan secara bersama-sama. Salah satu langkah penyelamatan tanah ulayat adalah dengan memberikan payung hukum ABS-SBK dalam wadah Daerah Istimewa Minangkabau (DIM). Di mana tanah ulayat tidak bisa digadaikan ataupun dijual begitu saja tanpa persetujuan komunal, begitu juga dengan nagari sebagai unsur terkecil pemerintah. KAN berperan untuk lebih memperhatikan anak kemenakan bisa terwujud nantinya.
Lanjutanya, ini bukan persoalan yang mudah, perlu perlu perjuangan dari urang minang, seperti provinsi Aceh, Yogyakarta dan Bali yang diberikan hak istimewa. Orang minang perlu menonjolkan identitasnya dan menggali potensinya sendiri yang kaya dengan budaya dan adat istidat.
"Lex specialis Daerah Istimewa tengah kita perjuangan di DPR RI, mudah-mudahan tidak terkendala dan lancar,"katanya
Sayuti meminta kepada warga Sumbar berdoa payung kepada AllahSWT agar Daerah Istimewa Minagkabau ini bisa terwujud di ranah minang yang kita cintai. (008)
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